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Abstrak

Pentingnya pendidikan agama sejak dini semakin diakui oleh orang tua. Salah satu
wadah yang popular untuk pembelajaran agama Islam adalah Taman Pendidikan Al-
Quran (TPA). Studi ini bertujuan untuk menganalisis upaya pendidik dalam
meningkatkan minat belajar anak di TPA Al-Furgon, Masjid Asy-Syukur Jatirejo,
Masaran, Sragen. Metode penelitian kualitatif digunakan dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
upaya pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan
memadukan bermain dan belajar. Faktor yang mempengaruhi minat anak termasuk
dukungan keluarga, kondisi lingkungan, dan strategi pendidikan. Temuan ini menyoroti
pentingnya peran pendidik dan lingkungan dalam membentuk minat belajaranak di TPA.

Kata Kunci: TPA Al-Furgon, pendidikan agama, minat belajar, upaya pendidik.

Abstract

The importance of religious education from an early age is increasingly recognized by
parents. One of the popular places for Islamic religious learning is the Quran Education
Park (TPA). This study aims to analyze the efforts of educators in increasing children's
interest in learning at Al-Furgon Landfill, Ash-Syukur Mosque Jatirejo, Masaran,
Sragen. Qualitative research methods are used with data collection techniques through
interviews, observation, and documentation. The results show educators' efforts in
creating a fun learning environment and combining play and learning. Factors
influencing a child's interests include family support, environmental conditions, and
educational strategies. These findings highlight the importance of the role of educators
and the environment in shaping children's interest in learning in landfill.

Keywords: Al-Furgon landfill, religious education, interest in learning, educators effort .

1. PENDAHULUAN

Quran, sesuai dengan peraturan pemerintah yang mengatur pendidikan keagamaan.

Orang tua saat ini semakin menyadari betapa pentingnya memberikan pendidikan agama kepada
anak-anak mereka sejak dini. Dalam era yang terus berkembang, tanpa didukung oleh nilai-nilai
agama yang kokoh, keimanan seseorang bisa terkikis, menyebabkan kehidupannya menjadi tidak
teratur. Oleh karena itu, banyak orang tua yang memilih untuk memberikan pendidikan agama
kepada anak-anak mereka sejak dini, baik melalui pendidikan formal maupun informal. Salah satu
wadah pendidikan agama yang populer adalah Taman Pendidikan Al-Quran (TPA), di mana anak-
anak dapat belajar tentang dasar-dasar agama Islam dan membaca serta menulis Al-Quran sejak usia

dini. Tujuan utama dari kegiatan TPA adalah membantu siswa memahami dan mengamalkan isi Al-
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pendidikan agama Islam untuk anak usia dini bukan hanya tentang mengajarkan pengetahuan
agama, tetapi juga mengenai pembentukan karakter dan akhlak mulia. Hal ini sejalan dengan prinsip
Islam sebagai agama rahmatan lil'Alamin, yang mengajarkan kasih sayang dan nasehat dalam

mendidik anak.

Dalam mendidik anak usia dini, pendidik perlu memperhatikan pendekatan yang lembut dan
penuh kasih, seperti yang dicontohkan oleh Lugman dalam Al-Quran. Meskipun demikian, hal ini
tidak berarti bahwa pendidikan Islam tidak bersifat tegas, namun harus disesuaikan dengan tingkat
pemahaman dan kedewasaan anak. Minat anak terhadap pembelajaran agama juga sangat penting,
karena akan mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik perlu menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan memadukan antara bermain dan belajar. Upaya untuk
meningkatkan minat anak dapat dilakukan melalui peningkatan kompetensi guru, penggunaan
metode pembelajaran yang menarik, dan pembinaan akhlak anak. Dengan memperhatikan semua
faktor tersebut, penelitian ini akan mengkaji upaya pendidik dalam meningkatkan minat anak dalam
mengikuti kegiatan TPA, sebagai langkah untuk memastikan pembelajaran agama Islam yang
efektif dan menyenangkan bagi anak usia dini.

2.METODE

Pada penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada penyelidikan mendalam
mengenai kondisi objek alam, dengan peneliti sebagai instrumen utama dalam pengumpulan dan
analisis data. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena dengan
sekomprehensif mungkin, menekankan pada pengumpulan data yang mendetail untuk menunjukkan
kedalaman serta detail dalam fenomena yang diteliti. Jenis penelitian yang digunakan dalam studi
ini adalah penelitian lapangan, yang mana fokus utamanya adalah pada pengumpulan data dan
informasi tentang fenomena sosial pendidikan di Taman Pendidikan Al-Quran (TPA). Proses
penelitian lapangan melibatkan observasi langsung, wawancara, serta analisis data sekunder untuk
memahami secara mendalam fenomena yang sedang diteliti. Informan penelitian dalam studi ini
terdiri dari kepala atau ketua TPA Al-Furqon Masjid Asy-Syukur Jatirejo, Masaran, Sragen, serta
pendidik yang terlibat langsung dalam proses pendidikan di TPA tersebut. Mereka dipilih karena
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan terkait dengan fenomena yang sedang diteliti.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan kontekstual
dari informan penelitian. Observasi langsung dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik
pendidikan di TPA, sementara dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tambahan dari
sumber-sumber tertulis dan rekaman. Analisis data dalam penelitian ini mengikuti pendekatan

interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Proses analisis data melibatkan reduksi
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data, penyajian data, dan verifikasi serta penafsiran data. Reduksi data dilakukan untuk memadatkan
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, sementara penyajian data bertujuan untuk
menyajikan hasil analisis secara sistematis dan terorganisir. Langkah terakhir adalah verifikasi dan
penafsiran data, di mana peneliti meninjau data yang telah dikumpulkan, membandingkan dengan
teori-teori yang relevan, dan menarik kesimpulan yang dapat merumuskan jawaban dari pertanyaan
penelitian yang diajukan. Dengan demikian, pendekatan kualitatif dan teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang
praktik pendidikan agama Islam di TPA Al-Furqoon Masjid Asy-Syukur Jatirejo, Masaran, Sragen.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Upaya Pendidik Untuk Meningkatkan Minat Anak Dalam Belajar di TPA Al-
Furgon di Masjid Asy-Syukur Jatirejo, Masaran, Sragen

Untuk meningkatkan minat santri dalam belajar di TPA Al-Furgon, pendidik
menerapkan beragam strategi yang berpusat pada pemahaman akan kebutuhan dan minat
belajar santri. Mereka tidak hanya mengandalkan buku panduan dari Kementerian
Agama sebagai satu-satunya sumber materi, namun juga menciptakan materi
pembelajaran yang relevan dan menarik bagi para santri. Selain itu, pembagian kelas
yang dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan membaca dan menulis Al-
Qur’an, serta faktor usia, merupakan upaya untuk memastikan bahwa setiap santri

mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kemampuannya.

Selain strategi akademis, pendidik juga memberikan perhatian kepada aspek
psikologis dan emosional para santri. Mereka memberikan waktu bermain kepada santri
sebagai bentuk penghargaan atas kerja keras mereka, sekaligus sebagai momen untuk
melepaskan kelelahan setelah kegiatan belajar. Hal ini tidak hanya membantu
mengurangi tingkat kejenuhan santri, tetapi juga memperkuat ikatan positif mereka
terhadap proses pembelajaran. Pendidik TPA Al-Furqgon juga aktif melibatkan orang tua
atau wali santri dalam proses pendidikan. Dengan mengadakan pertemuan berkala dan
membangun kerjasama dalam pembayaran SPP serta kegiatan bulanan, mereka tidak
hanya memperkuat keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak mereka, tetapi
juga menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan
santri. Dengan demikian, TPA Al-Furqon tidak hanya menjadi tempat pembelajaran
formal, tetapi juga menjadi wahana untuk membangun komunitas yang peduli dan

mendukung dalam pengembangan spiritual dan akademis para santri.
3.2 Faktor yang mempengaruhi minat santri dalam mengikuti kegiatan belajar di TPA Al-
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Furgon
Dalam pelaksanaanya Pendidik menemukan banyak faktor yang mempengaruhi minat santri

dalam belajar. Kendala dalam membimbing santri di TPA Al-Furgon muncul dari berbagai
faktor, salah satunya adalah kurangnya dukungan dari keluarga. Pendidik sering menghadapi
tantangan karena orang tua atau wali santri kurang memberikan arahan kepada anak-anak
mereka terkait belajar di rumah. Hal ini bisa mengakibatkan ketidak konsistenan dalam belajar
serta kurangnya pemahaman atas materi yang diajarkan di TPA. Selain itu, ada juga santri yang
cenderung malas atau suka mengganggu teman saat belajar, yang membuat kondisi kelas

menjadi kurang kondusif.

Selain kurangnya dukungan dari keluarga, keterbatasan jumlah pendidik juga menjadi
kendala dalam proses pembelajaran di TPA Al-Furgon. Sebagai akibatnya, aktivitas pemantauan
rutin ternadap perkembangan santri tidak dapat dilakukan secara menyeluruh. Penilaian akhir
semester atau tahunan yang biasa dilakukan di sekolah umumnya sudah tidak lagi diadakan
karena keterbatasan jumlah pendidik, sehingga evaluasi terhadap perkembangan santri menjadi
kurang terlaksana. Selain itu, lingkungan sekitar juga memiliki peran penting dalam
pembelajaran santri, terutama dalam hal baca tulis Al-Qur’an dan pemahaman terhadap agama
Islam. Lingkungan keluarga menjadi faktor penentu dalam keberhasilan belajar santri. Santri
yang mendapatkan dukungan dan bimbingan dari keluarga biasanya memiliki kemajuan yang
lebih baik dalam pembelajaran. Namun, bagi santri yang tidak mendapatkan dukungan yang
cukup dari keluarga, tantangan dalam pembelajaran menjadi lebih besar. Lingkungan sosial juga
turut berpengaruh, di mana beberapa santri belajar bersama teman-temannya di luar TPA,
sementara yang lain hanya belajar di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan

dapat memengaruhi motivasi dan kemampuan belajar santri.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari analisis data pada artikel ini menunjukkan dua hal penting. Pertama, upaya yang
dilakukan oleh para pendidik di TPA Al-Furgon di Masjid Asy-Syukur Jatirejo dalam menjaga
minat belajar anak-anak termasuk memberikan variasi dalam pembelajaran, memberikan hadiah
sebagai bentuk apresiasi, membagikan makanan kecil, memberikan kebebasan bermain, dan
mendorong siswa untuk mengafalkan materi agama. Kedua, faktor yang mempengaruhi minat anak
dalam mengikuti aktivitas keagamaan di TPA Al-Furqon dibagi menjadi pendukung dan
penghambat. Faktor pendukung meliputi ajakan jalan-jalan, snack kecil, kegiatan tadzabur alam,
pengaruh pertemanan, semangat dan hadiah dari pendidik, serta kesabaran pendidik. Sedangkan

faktor penghambat termasuk kelelahan dari aktivitas sekolah, kegiatan rutin yang tak bisa
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ditinggalkan, dan kecenderungan anak untuk lebih memilih bermain handphone. Kesimpulan ini
menekankan pentingnya peran pendidik dalam mempertahankan minat belajar anak dan perlunya

pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi minat anak dalam kegiatan keagamaan.
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